
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR f TAHUN 2017 

T E N T A N G 

PELAKSANAAN H A K KEUANGAN L A N ADMIN ISTRAT IF 

PIMPINAN DAN ANGGOTA D E W A N P E R V i A K I L A N R A K Y A T D A E R A H 

D E N G A N RAHMAT TUHAN Y^.NG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

Menimbang; : bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 28 Pera turan 

Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2017 tentang H a k Keuangan 

dan Administrat i f P impinan dan Anggota Dewan Perwaki lan 

Rakya t Daerah , per lu membentuk Peraturan Dsierah tentang 

Pe laksanaan H a k Keuangan dan Administrat i f F' impinan dan 

Anggota Dewan PerwEikilan R a J ^ a t Daerah ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Neg;ara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1822); 

3 . Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2003 Nomor 47 , Tambahan Lemt iaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 

4. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2Ci04 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negaxa Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 
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5. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang 

Pembentukan Pera turan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 

Nomor 82 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5234) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a l i u n 2015 Nomor 58, Tambah i in Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 Tentang 

pengeloiaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2017 Tentang 

H a k Keuangan dan Administrat i f P impinan dan Anggota 

Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a l i u n 2017 Nomor 106, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6057) ; 

9. Pera turan Menteri dalami Negeri Nomor 7 T a h u n 2006 

tentang S tandar i sas i S a r a n a dan P rasa rana Ker ja 

Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah d iubah dengan 

Peraturan Menteri da lam Negeri Nomor 11 T a h u n 2007 

tentang Perubahan Atas l^eraturan Menteri da lam Negeri 

Nomor 7 T a h u n 2006 tentang Standarisasi . S a r a n a dan 

P rasa rana Ker ja Pemer intahan Daerah; 

10. Pera turan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 

tentang Pedoman Pengeloiaan Keuangan Daerah 

sebagaimana te lah d iubah terakhir dengfin Peraturan 

Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 t a h u n 2 0 1 1 tentang 

Perubahan Kedua Atas Pera turan Menteri da lam Negeri 
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Nomor 13 T a h u n 2006 Tentang Pedoman Pengeloiaan 

Keuangan Daerah (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2 0 1 1 Nomor 310) ; 

Dengan Persetujuan ESersama 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H KOTA GORONTALO 

dan 

WALIKOTA GORONTALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H TEiNTANG PELAKSANAAN H A K 

K E U A N G A N DAN ADMIN ISTRAT IF PIMPINAN DAN 

ANGGOTA D E W A N PERWAFTLAN R A K Y A T D A E R A H . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

D a l a m Pera tu ran Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daera l i ada iah Kota Gorontalo. 

2. Wal ikota adaiah Wal ikota Gorontalo. 

3. Pemerintah Daerah adaiah Walikota sebagai u n s u r pienyelenggara 

pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

4. Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang se lanjutnya disiingkat D P R D 

adaiah lembaga perwaki lan rakya t Daenah yang berkedudukan sebagai 

u n s u r penyelenggara Pemer intahan Daerah. 

5. P impinan D P R D ada iah pejabat daerah yang memegang j aba tan ke tua 

dan wak i l k e tua D P R D sesua i dengan k<;tentuan peraturan perundang-

undangan. 

6. Anggota D P R D ada iah pejabat daerah yang memegang j aba tan Anggota 

D P R D sesuai dengan ketentuan peraturajri perundang-undangan. 

7. Anggajran Pendapatan dan Be lan ja Dae i ah , yang se lan jutnya dis ingkat 

A P B D ada iah rencana keuangan t a h u n a n daerah yang ditetapkan 

dengan Peraturan Daerah. 
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B A B I I 

PENGHAS ILAN , TUNJANGAN K E S E J A H T E R A A N , DAN UANG J A S A 

P E N G A B D I A N PIMPINAN DAN ANGGOTA D P R D 

Bag ian Kesa tu 

Penghasi lan P impinan dan ^mggota D P R D 

Pasa l 2 

(1) Penghi is i lan P impinan dan Anggota D P R D terdiri a tas penghasi lan yang 

pa jaknya d ibebankan pada: 

a . A I ' B D , mel iputi ; 

1. uang representasi ; 

2. tunjangan keluarga; 

3 . tunjangan beras; 

4. uang paket; 

5. tunjangan j aba tan ; 

6. tunjangan alat kelengkapan; dan 

7. tunjangan alat kelengkapan la in . 

b. P imp inan dan Anggota D P R D yang bersangkutan, mel iputi : 

1. tunjangan komunikas i intensif; dan 

2. tunjangan reses. 

(2) Pembebanan pajak penghasi lan kepada P impinan dan Anggota D P R D 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a dan h u r u f b d i l akukan 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 3 

(1) Uang representasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 ayat (1) h u r u f a 

angka 1 d iber ikan setiap bu lan kepada P impinan dan Anggcta D P R D . 

(2) Uang r epresentasi ke tua D P R D setara dengan gaji pokok WEilikota. 

(3) Uang representasi wak i l ke tua D P R D sebesar 8 0 % (delapan p u l u h 

persen) dar i uang representasi ke tua DPFID. 

(4) Uang representasi Anggota D P R D sebesar 7 5 % ( tujuh pulubi l ima persen) 

dar i uang representasi ke tua D P R D . 



- 5 -

Pasa l 4 

(1) Tunjangan keluarga dan tunjangan beras sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 2 ayat (1) h u r u f a angka 2 dan angka 3 d iber ikan setiap bu lan 

kepada. P impinan dan Anggota D P R D . 

(2) Tunjangan keluarga dan tunjangan beras bagi P impinan dan Anggota 

D P R D besamya s a m a dengan tunjangan keluarga dan tunjangan beras 

bagi p<;gawai aparatur sipi l negara sesua i dengan ketentuan peraturan 

perunclang-undangan. 

P a s a l 5 

Uang paket sebagaimana d imaksud da lam Psisal 2 ayat (1) h u r u f a angka 4 

d iber ikan setiap bu lan kepada P impinan dan Anggota D P R D sebesar 10% 

(sepuluh persen) dar i uang representasi yang bersangkutan. 

Pasa l 6 

Tunjangan j aba tan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 ayat (1) h u r u f a 

angka 5 d iber ikan setiap bu lan kepada P impi i ian dan Anggota D P R D sebesar 

1 4 5 % (seratus empat pu luh l ima persen) dar i uang representasi yang 

bersangkutan. 

Pasa l 7 

(1) Tunjangan alat kelengkapan dan tunjangan alat kelengkapan la in 

sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 2 ayat (1) h u r u f a angka 6 dan 

angka 7 d iber ikan setiap bu lan kepada P impinan dan Anggota D P R D 

yang duduk da lam badan m u s y a w a i a h , komis i , badan anggaran, badan 

pembentukan Perda, badan kehormatan, a t au alat ke lengkapan la in . 

(2) Tun jangan alat kelengkapan dan tunjangan alat kelengkapan la in 

d iber ikan dengan ketentuan, u n t u k j aba tan : 

a. ketua, sebesar 7 ,5% (tujuh koma l ima persen); 

b. wak i l ke tua , sebesar 5 % ( l ima persen); 

c. sek ie tar is , sebesar 4 % (empat persen); dan 

d. angjgota, sebesar 3 % (tiga persen); 

dari tunjangan j aba tan ke tua DPRD . 

(3) Tun jangan alat kelengkapan la in sebagi i imana d imaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) d iber ikan se lama alat kelengkapan la in te;rbentuk dan 

me l aksanakan tugas. 
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Pasa l 8 

Tun jangan komun ikas i intensi f sebagaimana d imaksud dgilam Pasa i 2 

a3''at (1) h u r u f b angka 1 diber ikan setiap bu lan u n t u k peningkatan 

kiner ja kepada P impinan dan Anggota D P R D . 

Tunjangan reses sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 aygit (1) h u r u f b 

angka 2 diber ikan setiap me l aksanakan reses kepada P impinan dan 

Anggota D P R D . 

Tunjangan komun ikas i intensi f dan tunjangan reses sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dan aj'^at (2) d iber ikan sesua i dengan 

kemampuan keuangan Daerah dan ke1:cntuan peraturan perundang-

undangan. 

Pemberian tunjangan komun ikas i intensi f dan tunjangan reses 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan. ayat (2) d i l akukan dengan 

ketentuan, u n t u k kelompok kemampuan keuangan daerah : 

a . tinggi, pal ing banj^ak 7 (tujuh) ka l i ; 

b. sedang, paling banyak 5 (lima) ka l i ; dan 

c. rendah, pal ing banyak 3 (tiga) ka l i ; 

dar i uang representasi Ke tua D P R D 

Bag ian Kedua 

Tunjangan Kesejahteraan P imp inan dan Anggota D P R D 

Pasa l 9 

Tunjangan kesejahteraan P impinan dan ./Inggota D P R D terdiri atas: 

a . j a m i n a n kesehatan; 

b. j a m i n a n kece lakaan kerja; 

c. j a m i n a n kemat ian ; dan 

d. p.akaian d inas dan atr ibut. 

Se ia in tunjangan kese jahteraan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

P impinan D P R D disediakan tunjangan kc;sejahteraan berupa: 

a . namah negara dan per lengkapannya; 

b. kendaraan d inas j aba tan ; dan 

c. belanja r u m a h tangga. 
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(3) Se ia in tunjangan kesejahteraan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

Anggota D P R D dapat d isediakan tunjangan kese ja l i te iaan b<;rupa; 

a. r u m a h negara dan perlengkapannya; dan 

b. tunjangan transportas i . 

Pasa l 10 

(1) J a m i m m kesehatan sebagaimana d imaksud da lam Pasa i 9 ayat (1) 

h u r u f a d iber ikan dalam bentuk i u ran kepada B a d a n Penyelenggara 

J a m i n j m Sos ia l Kesehatan sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) J a m i n a n kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) juga te rmasuk 

is t r i dan anak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

(3) Seia in j a m i n a n kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

P impinan dan A n ^ o t a D P R D dised iakan pemer iksaan kesehatan yang 

ber tu juan u n t u k mengetahui s tatus kesehatan di luar c akupan 

peiayajaan kesehatan yang d iber ikan oleh B a d a n Penyelenggara J a m i n a n 

Sos ia l Kesehatan. 

(4) Pemer iksaan kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

d i l aks imakan 1 (satu) ka l i da lam 1 (satu) t a h u n dan d i l akukan di da lam 

negeri ser ta t idak t e rmasuk is t r i dan anaJc. 

Pasa l 11 

J a m i n a n kece lakaan ker ja dan j a m i n a n kemat ian sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 9 ayat (1) h u r u f b dan h u r u f c d iber ikan sesua i dengan j a m i n a n 

kece lakaan ker ja dan j a m i n a n kemat ian sesua i dengan ketentuan peraturan 

perund ang- undangan. 

Pasa l 12 

(1) Paka ian d inas dan atr ibut P impinan den Anggota D P R D sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (1) h u r u f d terdiri atas: 

a . p i ika ian sipi l ha r i an d isediakan 2 (dua) pasang da lam 1 (satu) 

tEihun; 

b. p;akaian s ip i l r esmi d isediakan 1 (satu) pasang da lam 1 (satu) 

t£ihun; 
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c. p s k a i a n sipi l lengkap disediakan 2 (dua) pasang da lam 5 (lima) 

ta l iun ; 

d. paJcaian d inas ha r i an lengan panjang d isediakan 1 (satu) pasang 

da lam 1 (satu) t ahun ; dan 

e. paka ian yang berc i r ikan k h a s daerah d isediakan 1 (satu) pasang 

da lam 1 (satu) t ahun . 

(2) P a k a i a a d inas dan atr ibut sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d isediakan dengan mempert imbangkan pr ins ip efisiensi, efektifitas, dan 

kepatutan. 

(3) Ketentuan mengenad standar sa tuan harga paka ian d inas dan atr ibut 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur da lam Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 13 

(1) R u m a h negara dan perlengkapannya serta kendaraan d inas j aba tan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (2) h u r u f a dan h u r u f b 

d ised iakan bagi P impinan D P R D dengan sXandar: 

a. r u m a h negara: 

1. k eJua D P R D dengan u k u r a n maks ima l : 

a) l uas bangunan 300 M^; dan 

b) l uas t anah 750 M 2 ; 

2. wj iki l ke tua D P R D dengan u k u r a n maks ima l : 

a) l uas bangunan 250 M^; dan 

b) l uas tanah 500 M^; 

b. kendaraaan d inas j aba tan : 

1. ke tua D P R D : 

a) j u m l a h 1 (satu) un i t ; 

b) j en i s kendaraan sedan a t a u min ibus ; dan 

c) kapas i tas/ is i si l inder maks ima l 2.500 cc; 

2. w;akii k e tua D P R D : 

a) j u m l a h 1 (satu) un i t ; 

b) j en i s kendaraan sedan a tau min ibus ; dan 

c) kapas i tas/ is i si l inder maks ima l 2.200 cc. 
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(2) Rumahi negara dan per lengkapannya sebagaimana d i m s k s u d da lam 

Pasa l 9 ayat (3) h u r u f a dapat disediaki in bagi Anggota C P R D dengan 

standar u k u r a n maks ima l : 

a . l uas bangunan 150 M^; dan 

b. luas tanah 350 M 2 . 

(3) Pemaka ian r u m a l i negara dan per lengkapannya serta kendaraan d inas 

j aba tan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan pemalcaian r u m a h 

negara dan per lengkapannya sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

di lakulcan sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-undangan. 

(4) Pemel iharaan r u m a h negara dan perkmgkapannya serta kendaraan 

d inas j aba tan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan j iemel iharaan 

m m a h negara dan per lengkapannya sebagaimana d imaksud pada ayat 

(2) dibi^bankan pada A P B D . 

(5) Da lam ha l P impinan D P R D berhenti a t au berakhir masa bakt i , r u m a h 

negara dan perlengkapannj 'a serta kendaraan d inas jeibatan wajib 

d ikembal ikan da lam keadaan ba ik kepada Pemerintah Daerah paling 

lambat 1 (satu) bu lan sejak tanggal berhenti a t au berakh i rnya m a s a 

bakt i . 

(6) Da l am h a l Anggota D P R D yang disiediakan r u m a h negara dan 

per lengkapannya berhenti a t au berakhir m a s a bakt i , r u m a h negara dan 

per lengkapannya wajib d ikembal ikan da lam keadaan baik kepada 

Pemerintah Daerah pal ing lambat 1 (satu) bulan sejak tanggal berhenti 

a t au berakh i rnya m a s a bakt i . 

(7) Ketentuan mengenai tata c a r a peng<jmbalian r u m a h negara dan 

per lengkapannya serta kendaraan d inas j aba tan d i l aksanakan sesua i 

dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

(8) Ketentuan mengenai perubahan s tandar r u m a h negara dan 

per lengkapannya serta kendaraan d inas jabatan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) d iatur da lam Pc^raturan Walikota. 

Pasa l 14 

(1) R u m a h negara dan per lengkapannya 5;erta kendaraan clinas j aba tan 

yang d isediakan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 t idak dapat 

disewEibelikan, d i gunausahakan , d ip indahtangankan, dan/a tau d iubah 

s ta tus h u k u m n y a . 
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(2) S t rukLur dan bentuk bangunan r u m a h negara yan:g d isediakan 

sebagi i imana d imaksud pada ayat (1) tidiik dapat d iubah, 

Pasa l 15 

(1) Dalan:i h a l Pemerintah Daera l i be lum dapat menyediakan l u m a h negara 

dan Icendaraan d inas j aba tan bagi P impinan D P R D sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 13, kepada yang bersangkuban diber ikan 

tunjangan perumahan dan tunjangan transportas i . 

(2) Dalam h a l Pemerintah Daerah belum dapat menyediakan r u m a h negara 

bagi Anggota D P R D sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 13, kepada 

yang t 'ersangkutan dapat d iber ikan tunjEingan perumahan. 

(3) Tun jangan perumahan dan tunjangan transportas i bagi P impinan D P R D 

sebagEiimana d imaksud pada ayat (1) diber ikan da lam bentuk uang dan 

diba^'-arkan setiap bu lan terhitung mu la i tanggal pengucapan 

sumpgJi/janj i . 

(4) Tunjangan perumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dan 

tunjangan transportas i bagi Anggota D P R D sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 9 ayat (3) d iber ikan dalairi bentuk uang dan d ibayarkan 

setiap bu lan terhitung mu la i tanggal pengucapan sumpah/jan j i . 

(5) Bag i suam i dan/atau is t r i yang menduduk i j aba tan sebagai P impinan 

dan/a tau Anggota D P R D pada D P R D ya i ig s a m a h a n y a d iber ikan sa lah 

s a t u tunjangan perumahan. 

(6) Bag i P impinan dan Anggota D P R D yang suam i a tau istrinj'^a menjabat 

sebagai Wal ikota/waki l Wal ikota pada Daerah yang s a m a t idak d iber ikan 

tunjangan perumahan. 

(7) Bag i P impinan dan/atau Anggota D P R D yang diberhent ikan 

sementara t idak d iber ikan tunjangan pe rumahan dan tunjangan 

transportasi . 

Pasa l 16 

R u m a h negara dan per lengkapannya serta kendaraan d inas j aba tan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 se i ta tunjangan peromahan dan 

tunjangan transportas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 t idak dapat 

d iber ikan kepada P impinan dan Anggota D P R D secara bersamaaia. 
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Pasa l 17 

Besai-i in tunjangan pe rumahan sebagaimana d imaksud d^Jam Pasa l 15 

h a r u s memperhat ikan a sas kepatutan, icewajaran, rasional i tas, s tandar 

l uas h>angunan dan lahan r u m a h Negara, dan standar hairga setempat 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B e s a n m tunjangan transportas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 

h a r u s memperhat ikan a s a s kepatutan, kewajaran, ras ional i tas, s tandar 

harga setempat yang ber laku sesua i dengan ketentuEin peraturan 

perundang-undangan. 

B e s a r a n tunjangan perumahan j'^ang d ibayarkan h a r u s sesua i dengan 

standeir sa tuan harga sewa r u m a h yang; ber laku u n t u k s tandar r u m a h 

negaiBL bagi P impinan dan Anggota DPRE ' , t idak t e rmasuk mebel, belanja 

l is t r ik , a i r , gas, dan telepon. 

Besarsm tunjangan transportasi yang d ibayarkan h a r u s sesuai dengan 

standar s a tuan harga sewa kendaraan yang ber laku u n t u k s tandar 

kendairaan d inas j aba tan bagi Pimpin;an dan Anggota D P R D , t idak 

termasiuk biaya perawatan dan biaya operasional kendaraan d inas 

jabataia. 

Besarsin tunjangan perumahan dan tunjangan transportas i P impinan 

dan Anggota D P R D t idak boleh melebihi besaran tunjangan perumahan 

dan tunjangan transportas i P impinan dan Anggota dewan perwaki lan 

rakya t daerah provinsi . 

Ketentuan lebih lanjut mengenai besaran tunjangan perumahan dan 

tunjangan transportasi d iatur da lam Peraturan Walilcota setelah 

d ikonsu l tas ikan dengan p impinan D P R D . 

Pasa l 18 

Be lan ja r u m a h tangga sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (2) 

h u r u f 0 d ised iakan da lam rangka menunjang pe laksanaan fungsi, tugas, 

dan wcjwenang P impinan D P R D . 

Be lan ja r u m a h tangga sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d igunakan 

u n t u k memenuhi kebu tuhan min ima l r u m a h tanjgga dengan 

mempt;rt imbangkan kemampuan keuangj in daerah. 

Kebutuhan min ima l r u m a h tangga P impinan D P R D sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) dianggarkan da lam program dan kegiatan 

sekret£iriat D P R D . 
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D a l a m h a l P impinan D P R D tidalc m e n g j u n a k a n fasi l i tas r u m a h negara 

dan per lengkapannya, t idak diberilcan belanja r u m a h tangga 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (2) h u r u f c. 

Ketentuan mengenai belanja r u m a h tangga dan s tandar kebu tuhan 

min ima l r u m a l i tangga sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (3) 

d iatur da lam Peraturan Wal ikota dengan mempert imbangkan p impinan 

D P R D sebagai pejabat daerah dan u n s u r penyelenggara joemerintahan 

daerah. 

Pera turan Wal ikota sebagaimana d imaksud pada ayat (5) 

d ikonsu l tas ikan dengan P impinan D P R D sebelum ditetapkan. 

Bag ian Ketiga 

Uang J a s a Pengabdian P impinan dan Anggota D P R D 

Pasa l 19 

P impinan a t au Anggota D P R D yang meninggal dun ia a tau mengakhir i 

m a s a bakt inya d iber ikan uang j a s a pengEibdian. 

Besarsm uang j a s a pengabdian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i sesua ikan dengan m a s a bakt i P impinan dan Anggota D P R D , dengan 

ketentuan; 

a. m a s a bakt i k u r a n g dar i a t au sampai dengan 1 (satu) t ahun , 

d iber ikan uang j a s a pengabdian sebesar 1 (satu) bu lan uang 

representasi ; 

b. m a s a bakt i sampai dengan 2 (dua) t ahun , d iber ikan uang j a s a 

p<mgabdian sebesar 2 (dua) bu lan uemg representasi ; 

c. masa bakti sampai dengan 3 (tiga) t ahun , d iber ikan uang j a s a 

pengabdian sebesar 3 (tiga) bu lan uang representasi ; 

d. m a s a bakt i sampai dengan 4 (empat) t ahun , diberikTm uang j a s a 

pemgabdian sebesar 4 (empat) bu lan uang representasi ; dan 

e. m a s a bakt i sampai dengan 5 (lima) t ahun , d iber ikan uang j a s a 

pengabdian sebesar 5 (lima) bu lan a t au paling banyak 6 (enam) 

bulan uang representasi . 

Da l am h a l P impinan a t a u Anggota D P R D meninggal dun ia , uang j a s a 

pengabdian sebagaimana d imaksud pad£i ayat (2) d iber ikan kepada sihii 

war i snya . 
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(4) Pembeiyaran uang j a s a pengabdian d i l akukan setelah yang bersangkutan 

diberhent ikan dengan hormat sesua i dengan ketentuem peraturan 

perundang-undangan. 

(5) Da lam h a l P impinan dan Anggota DPFID diberhent ikan dengan t idak 

hormat, t idak d iber ikan uang j a s a pengabdian. 

B A B I I I 

B E L A N J A P E N U N J A N G K E G I A T A N D P R D 

Pasa l 20 

(1) Be lan ja penunjang kegiatan D P R D disediakan u n t u k mendukung 

ke lancaran fungsi, tugas, dan wewenang D P R D berupa: 

a . program, yang terdiri a tas : 

1. penyelenggaraan rapat; 

2. kun jungan ker ja; 

3. pengkajian, penelaahan, dan penyiapan peraturan Daerah; 

4. peningkatan kapas i tas dan profesionalisme sumber daya 

m a n u s i a di l ingkungan D P R D ; 

5. koordinasi dan konsul tas i kegiatan pemerintahan dan 

kemasyaraka tan ; dan 

6. program la in sesua i dengan fungsi, tugas, dan wewenang 

D P R D ; 

b. d£ina operasional P impinan D P R D ; 

c. pembentukan kelompok pakar ateiu t im ah l i alat kelengkapan 

D P R D ; 

d. pemyediaan tenaga ah l i f raks i ; dan 

e. b€;lanja sekretar iat f raks i . 

(2) Be lan ja penunjang kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i s u s u n berdasarkan rencana ker ja 3'̂ £ing ditetapkan sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 2 1 

Program sebagaimana d imaksud da iam Pasa l 20 ayat (1) h u r u f a d iu ra ikan ke 

daiam beb€;rapa kegiatan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
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Pasa l 22 

D a n a operasional P imp inan D P R D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

20 ayait (1) h u r u f b d iber ikan setiap bu lan kepada ke tua D P R D dan wak i l 

k e tua D P R D u n t u k menunjang kegiatjm operasional yang berkai tan 

dengaji representasi , pe layanan, dan kebutuhan la in guna me lancarkan 

pe laksanaan tugas ke tua D P R D dan wak i l k e tua D P R D seh£Lri-hari. 

D a n a operasional sebagaimana pada ayat (1) d iber ikan sesuai dengan 

kemampuan keuangan Daerah dan ketentuan peraturan perundang-

undangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 8 ayat (4). 

Penganggaran d a n a operasional sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) d i s u s u n secara kolekti f oleh sekretar is D P R D sesuj i i 

ke tentuan sebagai ber ikut; 

a. ketxta D P R D , dengan kelompok kemampuan keuangan Daerah : 

1. tiiiggi, pal ing banyak 6 (enam) ka l i ; 

2. seidang, pal ing banyak 4 (empat) ka l i ; dan 

3. rendah, pal ing banyak 2 (dua) ka l i ; 

dar i uang representasi k e tua D P R D 

b. Wak i l K e t u a D P R D , dengan Kelompok Kemampuan Keuangan daerah: 

1. ti]iggi, pal ing banyak 4 (empat) ka l i ; 

2 . se;dang, pal ing banyak 2,5 (dua koma lima) ka l i ; dan 

3. rendah, pal ing banyak 1,5 (satu koma lima) ka l i ; 

dar i uang representasi wak i l ke tua DPFiD. 

Pemberian dana operasional sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

di lakulcan setiap bu lan dengan ketentuari : 

a. 8 0 % (delapan pu luh persen) d iber ikan secara sekal igus u n t u k 

semua biaya a t au disebut lumpsum; dan 

b. 2 0 % (dua pu luh persen) diber ikan u n t u k dukungan dana 

operasional la innya . 

D a l a m h a l terdapat s i s a dana operasional setelah pe laksanaan 

ketentuan pemberian sebagaimana d imaksud pada ayat (4) t idak 

d igunakan sampai dengan akh i r t a h u n anggaran, s i s a dana d imaksud 

h a r u s disetorkan ke rekening k a s u m u m daerah pal ing lambat tanggal 

3 1 Des.ember t ahun anggaran berkenaan. 
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D a n a operasional P impinan D P R D t idak d igunakan untiak keper luan 

pribadi , kelompok, dan/a tau golongan, dan penggunai innya h a r u s 

memperhat ikan a s a s manfaat, efektifitas, efisiensi, dan akuntabi l i tas . 

Pasa l 23 

Kelomipok pakar a tau t im ah l i a lat kelengkapan D P R D sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (1) h u i u f c merupakan se jumlah tertentu 

palcar a t au ah l i yang mempunya i kemampuan da lam dis ipl in i l m u yang 

sesua i dengan kebutuhan pe laksanaan fungsi, tugas, dein wewenang 

D P R D yang tercermin da lam alat kelengkapan D P R D se;suai dengan 

kebutuhan D P R D atas u s u l anggota, p impinan f raks i , dan p impinan alat 

kelengkapan D P R D . 

Kelomjook pakar a t au t im ah l i a lat kelengkapan D P R D sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) pal ing banyak 3 (tiga) orang untuik setiap alat 

kelengkapan DPRD . 

KelomjDok pakar a t au t im ah l i a lat kelengkapan D P R D diangkat dan 

diberhent ikan dengan keputusan sekretar is D P R D sesua i dengan 

kebutuhan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan s€;suai dengan 

ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (2). 

Pembayaran kompensas i bagi kelompok pakar a t au t im ah l i a lat 

kelengkapan D P R D d idasarkan pad£i kehad i ran sesua i dengan 

kebutuhan D P R D a t au kegiatan tertentu D P R D dan dapat d i l akukan 

dengan harga sa tuan orang ha r i a t au orajig bu lan. 

Pengadaan kelompok pakar a t a u t im ah l i a lat kelengkapan D P R D 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan sesua i dengan 

ketenbran peraturan perundang-undangan. 

Ketentuan mengenai besaran kompensas i kelompok pakar a tau t im ah l i 

a lat kelengkapan D P R D diatur dalam. Pera turan WaliJcota dengan 

mempemhatikan s tandar keah l ian sesua i dengan ketentuEin peraturan 

perundang-undangan. 

Pasa l 24 

Tenaga ah l i f raks i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (1) 

h u r u f d merupakan tenaga ahl i yang d isediakan 1 (satu) orang u n t u k 

setiap f raks i dan mempunya i kemampuEin da lam dis ipl in i l m u tertentu 

yang mendukung tugas f raks i serta d iber ikan kompensas i dengan 

mempc;rhatikan s tandar keah l ian , pr ins ip efisiensi, dan sf ;suai dengan 

kemampuan keuangan daerah. 
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(2) Tenaga ah l i f raks i sebagaimana d imai isud pada ayat (1) ditetapkan 

dengaji k epu tusan sekretar is D P R D . 

(3) Pengadaan tenaga ahl i f raksi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4) Ketentuan mengenai besaran kompensas i tenaga ah l i f raks i d iatur da lam 

Peraturan Wal ikota dengan memperhat ikan standar kefihlian sesua i 

dengan ketentuan pera turan perundang-undangan. 

Pasa l 25 

(1) Be lan ja sekretar iat f raks i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 

ayat (1) h u r u f e dibiayai dar i anggaran sekretariat D P R D sesua i dengan 

kebutuhan D P R D dan sesua i dengan kemampuan keuangan Daerah. 

(2) Be lan ja sekretariat f raks i terdiri a tas penyediaan sa rana dan anggaran. 

(3) Penyediaan s a r a n a mel iputi ruang ker ja pada sekretar iat D P R D dan 

kelengkapan kantor sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan t idak t e rmasuk s a r a n a mobil itas. 

(4) Penyediaan anggaran mel iputi pemenuhtin kebu tuhan belanja a lat tul is 

kantor dan m a k a n m i n u m rapat frgiksi yang diselenggarakan di 

l ingkungan kantor sekretariat D P R D dengan memperhat ikan pr ins ip 

efisiensi, efektifitas, dan kepatutan. 

B A B IV 

P E N G E L O I A A N H A K KEUANGAN DAN ADMIN ISTRAT IF 

PIMPINAN DAN ANGGOTA D P R D 

Pasa l 26 

(1) Penghasi lan, tunjangan kesejahteraan, uang j a s a pengabdian P impinan 

dan Anggota D P R D , serta belanja penunjang kegiatan D P R D merupakan 

anggaran belanja D P R D yang d i formulas ikan ke da lam nsncana ker ja 

dan anggaran sa tuan ker ja perangkat Daerah sekretar iat D P R D serta 

diuraik:an ke da lam jen is belanja sesua i dengan ketentuEin peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Pengeloiaan anggaran belanja D P R D sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
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(3) Anggaran belanja D P R D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

me rupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i A P B D . 

B A B V 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 27 

(1) P impinan a tau Anggota D P R D yang diberhent ikan sementara oleh 

pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturaj i perundang-

undangan tetap d iber ikan hak keuangan dan administrat i f berupa uang 

repres(3ntasi, uang paket, tunjangan ke luarga, tunjangan bcmas, j a m i n a n 

kesehgitan, dan j a m i n a n kemat ian sesum dengan ketentuian peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Da l am h a l P impinan D P R D berhalangan sementara lebih dar i 30 (tiga 

puluh) h a r i dan diangkat pe laksana tugeis P impinan D P R D oleh pejabat 

yang berwenang sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan, pe laksana tugas P impinan D P R D tersebut d iber ikan h a k 

keuangan dan administrat i f yang d ipersamakan dengan P impinan D P R D 

definitif yang digant ikan terhitung mu la i tanggal 1 (satu) bu lan 

ber ikutnya. 

Pasa l 28 

(1) Pembayairan penghasi lan P impinan D P R D dan An^^gota D P R D 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 ayat (1) h u r u f a dan h u r u f b 

angka 1, tunjangan perumahan dan tunjangan transportas i 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 ayat (3) dan ayat (4), 

belanjfi r u m a h tangga sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18, 

dan dana operasional P impinan Dl^RD sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 22 ayat (1), d ibayarkan setiap tanggal 1 bu lan 

berkenaan. 

(2) Da l am ha l pembayaran pada tanggal 1 sebagaimana d imaksud pada 

ayat ( I ) bertepatan dengan h a r i l ibur , d ibayarkan pada ha r i ker ja 

pertama bu lan berkenaan. 
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B A B V I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 29 

Pada saat ]f*eraturan Daerah in i mu la i be r laku , Pasa l 10 sampa i dengan Pasa l 

36 Pera turan Daerah Nomor 16 T a h u n 2006. tentang Kedudukan Protokoler 

dan Keuangan P impinan dan Anggota Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah Kota 

Gorontalo (Lembaran Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2006 Nomor 16 Se r i E ) , 

d icabut dan d inya takan t idak ber laku. 

Pasa l 30 

Pera turan IDaerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer inb ihkan pengundangan Peraturan 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal I T i c u a t u a 2017 

WALIKOTA GORONTALO, 

D iundangkan d i Gorontalo 

pada tanggal I T i gua tua 2017 

S E K R E T A R I S D A E K O T A G O R O N T A L O , 

IS : G I D 

L E M B A R A N D A E R A H K O T A G O R O N T A L O T A H U N 2017 N O M O R 5 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H K O T A G O R O N T A L O : (9/35/2017) 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR y TAHUN 2017 

TENTANG 

PELAKSANAAN H A K KEUANGAN DAN ADMINISTRATJP 

PIMPINAN DAN ANGGOTA D E R W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H 

UMUM 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah telah menegaskan bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah 

d i l aksanakan oleh D P R D dan kepala daenah yang berkedudukan sebagai 

u n s u r jaenyelenggara pemerintahan daerah yang diberi mandat oleh 

rakya t u n t u k me l aksanakan u r u s a n pemerintahan yang d i se rahkan 

kepada daerah. Sebagai sa lah s a t u u n s u r penyelenggara pemerintahan 

daerah, D P R D d iharapkan m a m p u membawa ni la i -n i la i deraokratis dan 

memperjuangkan asp i ras i rakyat dan daerah. 

Seloagai lembaga Pemer intahan Daerah D P R D mempunya i 

k edudukan setara dan memi l ik i hubungan ker ja bersifat kemi t raan 

dengan pemerintah Daerah. Kedudukan yang setara be rmakna bahwa 

an ta ra D P R D dan Pemerintah Daerah memi l ik i kedudukan yang s a m a 

dan sejajar da lam ar t i t idak sal ing membawahi . Hubungan bersifat 

kemitracin berart i D P R D merupakan mi t ra kerja Pemerintah daerah da iam 

membuEit kebi jakan daerah u n t u k me laksanakan otonomi daerah sesua i 

dengan tugas dan fungsi mas ing-mas i r g. Be rdasa rkan ha l tersebut 

an ta ra Icedua lembaga wajib memelihar£i dan membangun hubungan 

ker ja yang harmonis dan s a t u s a m a la in haiTus sal ing mendu tung . 

Pengaturan mengenai h a k keuangan dan administrat i f P impinan 

dan Anggota D P R D merupakan pedoman da lam rangka pem^ediaan a tau 

pemberiian penghasi lan tetap dan tunjangi in kesejahteraan serta belanja 

penunjang kegiatan u n t u k mendukung Icelancaraan tugas dan fungsi 

D P R D mela lui A P B D berdasarkan asas efisiensi, efektifitas, t ransparans i 

dan bertanggung j awab dengan tu juan agar lembaga tersebut dapat 

meningkatkan k iner janya sesua i dengan Rt ;ncana Ker ja . 
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Anggaran belanja D P R D merupakan bagian yang t ida i : t e rp isahkan 

dar i APi3D berhubung D P R D b u k a n merujpakan Perangkat Daerah , m a k a 

Sekretajiis D P R D bertugas menyusun b(ilanja D P R D yang terdiri dar i 

belanja P impinan dan Anggota D P R D yang di formulas ikan ke da lam 

Rencana Ker ja dan Anggaran S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah Sekretar is 

D P R D serta me l aksanakan pengeloiaan keuangan DPl^D. Dengan 

demik ian penyusunan , pembahasan u s u l a n , pe laksanaan, penata 

u s a h a a n , dan pertanggung- j awabannya d iber lakukan s;ama dengan 

belanja j jerangkat daerah la innya . D imana penganggaran dan t indakan 

pengeluaran atas beban belanja DPRD u n t u k tu juan l a in di lua r 

ketentuim yang ditetapkan da lam Pera turan Daerah in i dapat d inya takan 

melangg;ar h u k u m . 

11. PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p j e las . 

Pasa i 2 

C u k u p j e las . 

Pasa l 3 

C u k u p j e las . 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 

C u k u p j e las . 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

C u k u p j e las . 

Pasa l 9 

C u k u p je las . 

Pasa l 10 

C u k u p je las . 

Pasa l 11 

C u k u p j e las . 

Pasa l 12 

C u k u p je las . 
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Pasa l 13 

C u k u p j e las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las . 

Pasa l 15 

Ciokup j e las . 

Pasa l 16) 

C u k u p je las . 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 

Pasa l 18 

C u k u p j e las . 

Pasa l 19 

C u k u p je las . 

Pasa l 20 

CTikup je las . 

Pasa i 21 

C u k u p je las . 

Pasa l 22 

CTikup j e las . 

Pasa l 23. 

C u k u p j e las . 

Pasa l 24 

C u k u p je las . 

Pasa l 25 

C u k u p j e las . 

Pasa l 26 

C u k u p je las . 

Pasa l 27 

C u k u p j e las . 

Pasa l 28 

C u k u p j e las . 

Pasa i 29 

C u k u p je las . 

Pasa l 30 

C u k u p je las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR '•̂ •̂  


